BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian tentang Pengembangan

Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Program Desa Wisata

(Studi Tentang Pasar Bungah Desa Janggalan Kecamatan Kota

Kabupaten Kudus), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban

dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Proses pengembangan masarakat berbasis potensi lokal di Pasar
Bungah dilakukan dengan 4 tahapan, yang Pertama, adalah
perencanaan. Pentingnya perencanaan dalam menjalankan
suatu program yakni agar program tidak keluar dari tujuan
sehingga program dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Dalam perencanaan program pembangunan Pasar Bungah
dimulai dari musyawarah desa, pihak-pihak yang terlibat serta
penentuan konsep dan lokasi pembangunan dirancang oleh
panitia Pasar Bungah dengan melibatkan elemen-elemen
masyarakat. Kedua, adalah Pelaksanaan. Dalam pembangunan
Pasar Bungah pelaksanaannya dikerjakan oleh panitia Pasar
Bungah dan seluruh masyarakat Desa Janggalan. dalam
pembangunannya terdapat tiga macam pembangunan yakni
sosialisasi, pembangunan gapura dan lapak pedagang,
penentuan tempat parkir, serta kerja bakti. Ketiga,
pengoperasian. Pada tahap inilah kegiatan perekonomian mulai
aktif dengan masyarakat yang memiliki peran masing-masing.
Sedangkan yang Keempat, Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan
untuk membahas bagaimana membawa Pasar Bungah kearah
lebih baik, dari sistem pemasaran hasil yang dicapai dan
keanggotaan.

2. Adanya pengembangan potensi lokal tersebut, tidak terlepas
dari peran serta pemerintah desa terutama kepala desa. Dapat
disimpulkan bahwa peran kepala desa sebagai actor utama
dalam pengembangan masyarakat ini memiliki peran nyata
untuk kemajuan masyarakat dari segi ekonomi, sosial dan
budaya. Banyaknya masyarakat beserta lembaga-lembaga yang
ikut terlibat didalamnya memiliki dampak positif serta manfaat
yang dihasilkan dari adanya Pembangunan Pasar Bungah,
seperti halnya menciptakan kerukunan warga masyarakat desa,
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memunculkan jiwa-jiwa pengusaha baru yang kuat dan
tangguh, mengurangi pengangguran dan tidak adanya ibu-ibu
yang suka gosip yang tidak berfaidah, mewujudkan
kesejahteraan masyarakat desa, dan kemajuan serta
kemandirian desa.

Strategi pada penghubungan potensi pasar, budaya lokal
dan pariwisata dalam Pasar Bungah di Desa Janggalan yang
dilaksanakan dapat menarik wisatawan untuk datang ke Pasar
Bungah dan dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan
serta kemajuan.Kemajuan yang terjadi dapat dibuktikan dengan
banyaknya pengunjung yang datang ke Pasar Bungah di Desa
Janggalan, baik pengunjung yang berasal dari masyarakat
dalam maupun luar. Kegiatan event Pasar Bungah yang
bernuansa pariwisata ini selain sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan dengan melakukan kegiatan transaksi jual beli, pasar
ini juga memiliki sejumlah produk wisata yang ingin
disuguhkan bagi pengunjung yaitu adanya wisata kuliner,
wisata belanja, wisata sejarah maupun wisata budaya dengan
menggali potensi-potensi ekonomi kemasyarakatan sebagai
stimulus pembangunan wilayah, serta supaya pelaku UMKM di
Desa Janggalan dapat bergeliat.

B. Saran-saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan
maka penulis bermaksud memberikan saran semoga dapat
bermanfaat bagi lembaga ataupun penelitian selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi Pasar Bungah Desa Janggalan

Hasil penelitian terkait pembangunan Pasar Bungah
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat secara umum sudah
menunjukkan kondisi yang baik. Namun secara khusus perlu
adanya peningkatan yang lebih baik lagi, melihat industri
kuliner merupakan salah satu subsektor utama dari industri
kreatif, terjadi persaingan ketat dalam industri kuliner saat ini,
untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan
dan pengelolaannya, agar mampu bertahan ditengah ketatnya
persaingan industri kuliner saat ini. Dari segi sarana dan
prasarana sudah baik namun, secara khusus perlu adanya
peningkatan lebih baik lagi terkait dengan keelokan pasar
seperti penambahan pernak pernik dan spot selfie yang unik
agar suasana tidak terlalu sepi dan lebih menarik, karena

102



industri kuliner tidak hanya berlomba dalam segi hidangan
melainkan juga keestetikan lokasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang optimalisasi
potensi lokal dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji
lebih banyak sumber atau refrensi yang terkait dengan
optimalisasi potensi lokal maupun pemberdayaan ekonomi
masyarakat agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan
lebih lengkap lagi.

b. Peneliti selajutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan pengumpulan data dan
segala sesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan
dengan lebih baik. Penelitian selanjutnya diharapkan
ditunjang dengan wawancara dengan sumber Yyang
kompeten dalam kajian optimalisasi potensi lokal dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya sehingga peniliti dapat menyelesaikan
skripsi ini.Harapan penulis yakni semoga penulisan ini
mendatangkan manfaat bagi pembaca.Peneliti juga menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan.Maka dari itu, kritik
dan saran yang membangun sangat penulis butuhkan demi
kesempurnaan skripsi ini.Peneliti mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini, dan
semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat, taufiq serta
hidayah-Nya kepada kita semua.Amin ya robbal ‘alamin.

103



